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ABSTRAK
lkan baung merupakan jenis ikan perairan umum yang mempunyai nilai ekonomi yang relatif
tinggi dan mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budi daya. Namun demikian
penguasaan teknologi budi dayanya, khususnya pembenihan, belum berkembang di masyarakat.
Upaya perlu dilakukan dalam rangka mendapatkan strain ikan baung yang efisien untuk
dikembangkan. Penelitian ini dilakukan di Waduk Cirata, bertujuan untuk mengevaluasi sifat
reproduksi empat strain ikan baung yang berasal dari Waduk Cirata dan Jatiluhur (di Jawa Barat),
Wadaslintang, dan Wonogiri (di Jawa Tengah) serta sifat gelondongan yang dihasilkannya. Induk-
induk dengan bobot bervariasi antara '1 85-1320 g/ekor dipelihara di keramba jaring apung (KJA)
berukuran 3x3x2,5m3 menggunakan kepadatan 18 ekor. Pakan yang diberikan berupa pelet dengan
kandungan protein 30%, dan ransum harian 3% bobot badan. Data kematangan gonad,
pemilahan, indeks ovisomatik(lOS), fekunditas, dan telur dianalisis secara deskriptif. Gelondongan
dipefihara di KJA ukuran 1x1x2,5 m3 menggunakan kepadatan 50 ekor dengan rataan bobot awal
25,8 g/ekor. Pakan yang diberikan berupa pelet berkadar protein 30% dengan ransum harian 4ok
bobot badan/hari. Rancangan yang dipergunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan(strain Cirata, Jatiluhur, dan Wonogiri) dan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keempat strain ikan baung dapat matang gonad di keramba jaring apung (KJA) dan dapat dibiakkan
dengan keberhasilan 92%. IOS berkisar antara 3,56%-13,71% dengan kecenderungan strain
Cirata dan Wonogiri yang terbesar. Fekunditas bervariasi antara 18 730-72 160 buti;/kg induk
dengan kecenderungan strain Cirata dan Wonogiri yang terbesar. Gelondongan strain Jatiluhur
telah menunjukkan laju pertumbuhan spesifik, retensi protein dan konversi pakan yang lebih
baik daripada strain-strain lainnya.
ABSTRACT: Evaluation of reproductive traits and characteristics of the first generation
of green catfish (Mystus nenturus) fingerlings reared in ftoating net cages. By:
Atmadja Hardjamulia and Ningrum Suhenda
Green catfish is an economical openwaters specles, which has a potential development as a
cultttred specles. So fat seed p roduction technology of the species has not been devetoped. Effort
has been made to obtain better strain of green catfish. The objective of the research was to
evaluate the reproductive traits and characteristics of four strain green catfish fingertings originatty
from Cirata and Jatiluhur (both in West Java), as well as Wadaslintang and Kedungoibo (both in
Central Java) reservoirs. The experiment was conducted in floating nels in Cirata reservoir.
Broodstock with an individual weight varied of 185-1 ,320 g were reared in ftoating net cages of
3x3x2.5 m3 with a stocking density of 18 fish/cage. Pelteted feed with 30/o protein conteit was
given with a daily ration of 3% of body weight. Gonad maturity, artificial propagation, ovisomauc
index (OSl), fecundity, and egg size were observed. Fisrt generation of fingerlings with average an
intitial weight of 25.8g. were reared in cages of 1x1x2.5m3 with a stocking density of S0 fish/cage(except for Wadaslintang strain was 18 fish/cage). Pelleted feed (30% protein) was used with a
daily ration of 4% of body weight, three ttmes a day. Randomized experimental design was apptied
forthree slralns (Cirata, Jatiluhur, and Wonogiri) with three replicates. Parameters of the experiment
were specific growth rate, survival rate, protein and fat retention. The result revealed that the fish
were able to mature in floating net cages and succesfully propagated with a average rate of 92%o.
OSI varied from 3.56-13.71%, with a trend of Cirata and Wonogiri strain larger than the other
sfrains. Fecundity varied from 18 730 to 72 160 eggs/kg of body weight. Fingerling of Jatituhur
strain showed better growth rate, protein and fat retention than the other strains.
KEYWORDS : green catfish, reproductive traits, fingerling characteristics, ovisomatic in-
dex, protein retention, fat retention
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PENDAHULUAN
lkan baung (Mystus nemurus) dengan sinonim
Macrones nemurus tergolong jenis-jenis lele (catfish)
yang merupakan anggota dari Famili Bagridae, Ordo
Siluriformes (Kottelat et a\.,1993). Nama daerah ikan
baung antara lain tagih, sengol (Jawa Barat), beong
(Jawa Tengah), baung (Sumatera Selatan), teiken
(Sumatera Utara) baon, niken (Kalimantan Barat), patik
(Kalimantan Selatan), baung putih (Kalimantan Timur)
(Schuster & Djajadired ja, 1952). Jenis ikan ini hidup di
sungai, danau, dan rawa (Gaffar & Utomo, 199'1) dan
diwaduk Di sungai ikan baung ditemukan mulai dari
muara sampai ke hulu (Gaffar et a|.,1988). Penyebaran
jenis ikan ini meliputiSumatera, Kalimantan, dan Jawa
(Roberts, 1989) lkan baung termasuk ikan omnivora
(Dlajadiredla et al.. 1977) sedangkan Tim Studi
lnventarisasi Plasma Nutfah Perairan Umum Jambi
(1993) mengemukakan bahwa ikan ini termasuk
karnivora (pemakan kepiting dan udang). Kottelat ef
a/. (1993) mengemukakan adanya 1 1 jenis ikan yang
tergolong genus Mystus dengan salah satu jenis yang
penting adalah M. nemurus, yang dapat mencapai
ukuran 83 cm (Gaffar, 1998).
lkan baung tergolong ikan yang digemari masya-
rakat baik diJawa Sumatera maupun Kalimantan. Jenis
ikan ini harganya lebih tinggidaripada ikan lokalseperti
patin, jenis-jenis Cyprinidae dan jenis ikan budi daya
lainnya seperti ikan nila. lkan ini dikonsumsi dalam
bentuk segar maupun diasap. Di Riau ikan asap ini
merupakan komoditi ekspor. Daya saing ikan baung
relatif tinggi dari ikan lainnya walaupun harganya lebih
mahal, karena rasanya yang khas digemari masyarakat
(Nasution et al , 1993). Nilaiekonomi ikan baung rata-
rata mencapai 35-64%, karena itu mempunyai arti
penting bagi kehidupan nelayan. Mengingat pentingnya
lenis ikan ini, maka pengelolaan perikanan baung perlu
dilakukan agar usaha penangkapannya dapat ber-
kesinambungan.
Masalah yang dihadapi ialah adanya penurunan
populasi jenis ikan ini di alam karena penangkapan
yang terus menerus terutama di Waduk Jatiluhur dan
Cirata, sedangkan teknologi budi daya khususnya
pembenihannya masih belum ada di masyarakat. Untuk
penyebaran dan efisiensi budidaya perlu adanya strain
yang produktif.
Penelitian ikan baung sudah dilakukan di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Musi, Sumatera Selatan, yaitu
mengenai aspek penangkapan dan ekologinya (Utomo
et a/., 1993) dan di DAS Batanghari Propinsi Jambi
mengenai aspek biologinya (Samuel ef a/., 1995) serta
aspek ekonominya (Nasution ef a/., 1993), sedangkan
pemqahan dengan rangsangan hormon hipofise dan
HCG telah dilakukan diSub Balai Penelitian Perikanan
AirTawar Palembang (Muflikhah ef a/., '1993). Penelitian
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pembesaran ikan baung telah dilakukan di kolam
dengan kepadatan 1 ekor/m2 menunjukkan pertumbuh-
an yang relatif tinggiyaitu dapat mencapai bobot 1 12,69
dari45,39 dalam jangka waktu tiga bulan (Muflikhah &
Gaffar, 1992 dan Muflikhah & Aida, 1996). Di Thailand
penelitian ikan baung telah dilakukan terutama pada
larva, waktu pemberian pakan, jumlah pakan, danlenis
pakan alami yang sesuai seperti dikemukakan
Amornsakun ef a/. (1996, 1997,'1998a, 1998b, 1998c)
dan Amornsakun (1999 & 2000). lkan baung diper-
kirakan mempunyai plasma nutfah yang berbeda, yang
memiliki sifat khusus yang menguntungkan, demikian
juga ukuran yang dapat dicapai. Oleh karena itu, perlu
diketahuistrain ikan baung yang mempunyai prospek
yang baik untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya.
Pada penelitian initelah dicari informasi mengenai sifat-
sifat yang penting yang diperlukan dalam budt daya,
yaitu strain ikan baung yang berasaldariWaduk Cirata,
Waduk Jatiluhur, Waduk Wadaslintang, dan Waduk
Gajahmungkur (Wonogiri). Pada tahap pertama
penelitian yang dilaksanakan adalah karakterisasi dan
aspek reproduksiserta pertumbuhan di keramba jaring
apung di Waduk Cirata. Pada tahun 1999/2000 di-
lakukan penelitian tentan g evaluasi sifat reprodu ksi ikan
baung inisebagai kelanjutan dari penelitian tahun-tahun
sebelumnya. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah
mendapatkan sifat reproduksi dari empat strain ikan
baung yang dipelihara di keramba jaring apung dalam
rangka mendapatkan strain yang produktif serta sifat
gelondongan generasi pertamanya.
BAHAN DAN METODE
Pemeliharaan Induk Empat Strain lkan
Baung
Empat strain ikan baung (Cirata, Jatiluhur, Wadas-
lintang, dan Wonogiri) masing-masing dipelihara di
dalam keramba jaring apung (ukuran 3x3x2,5 m3)
dengan kepadatan'18ekor/jaring. lkan jantan dan betina
dipelihara di dalam keramba yang sama.
Selama pemeliharaan, ikan diberi makanan buatan
berupa pelet dengan kadar protein sekitar 30%, ransum
harian 3% bobot badan, dan frekuensi pemberian tiga
kali per hari yaitu pada pukul 9.00, 13.00, dan 17.00.
Pakan ditebarkan diatas saringan halus ukuran 1x1m2
yang direndam di dasar jaring, sehingga pakan tidak
lolos keluar dari laring
Pengamatan Sifat Reproduksi
Induk matang gonad
Pengamatan sifat reprod uksi dilakukan terhadap
induk-induk yang dipelihara, meliputi perkembangan
ovari secara visual (pembengkakan abdomen di atas
dan daerah abdomen) serta perkembangan oostt.
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Perkembangan oosit dilihat dengan cara melakukan
penyedotan men ggunakan kateter berdiameter 2 mm.
Kateter dimasukkan ke dalam ovari melalui lubang
genital sedalam 5 cm, sedangkan pada jantan ke-
matangan gonad dilihat dari ujung papila yang ber-
warna kemerah-merahan serta keluarnya cairan kalau
dialin
Ukuran dan bobot telur
Telur hasil penyedotan dengan kateter diawetkan
di dalam cairan formalin bufer. Diameter telur diukur
dengan menggunakan mikrometer pada mikroskop
binokuler. Penimbangan telur yang telah diawet
tersebut diiakukan menggunakan timbangan elektronik
dengan ketelitian 0,'1 mg.
Pemijahan dan indeks ovisomatik (lOS)
Induk yang matang gonad dipilahkan dengan cara
pembuahan buatan. Untuk merangsang ovulasi, induk
disuntik hormon gonadotropin komersial dengan merk
dagang ovaprim. Penyuntikan dilakukan dua kali
dengan interval waktu 6-8 jam. Dosis penyuntikan
masing-masing 0,3 dan 0,6 mL/kg bobot induk.
Pembuahan buatan dilakukan dengan mengeluarkan
telur dengan cara mengalin perut induk kemudian telur
ditampung di baskom. Selanjutnya sperma dikeluar-
kan dari induk jantan dan ditebar di atas telur, kemudian
diaduk dengan bulu ayam. Telur dari satu ekor induk
dibuahi dengan sperma dari tiga ekor jantan agar
meningkatkan keragaman Untuk menghilangkan daya
lekat telur dipergunakan cairan tanah lempung dalam
keadaan jenuh yang dicampurkan setelah proses
fertilisasi, kemudian telur tersebut diangkut dalam
kantong plastik yang berisi air dan ditambah oksigen
untuk ditetaskan di Bogor. Penetasan dilakukan di
dalam corong penetasan dengan aliran air dari bawah.
Bobot telur yang diovulasikan ditentukan berdasar-
kan perbedaan bobot induk sebelum dan sesudah
pengalinan. IOS dihitung berdasarkan rumus (Hardja-
mulia, 1987).
,r-,," _ Bobot telur yang diovulasikan
Bobot induk sebelum ovulasi
Perbandingan Pertumbuhan Benih dari
Setiap Strain
Larva yang dihasilkan, kemudian dipelihara di
dalam akuarium sampai mencapai bobot sekitar 5 g/
ekor. Selanjutnya benih dibawa dan dipelihara di
Waduk Cirata di dalam waring dengan ukuran mata
sekitar 2 mm sampai mencapai gelondongan dengan
bobot sekitar 25 glekor. Kemudian gelondongan
tersebut dipelihara di keramba jaring apung ukuran
1x1x2,5 m3 dengan kepadatan 50 ekor, kecuali untuk
Wadaslintang 18 ekor. Masing-masing strain
dipelihara ditiga buah keramba, kecuali untuk strain
Wadaslingtang di satu keramba. Rancangan yang
dipergunakan adalah rancangan acak lengkap dengan
tiga perlakuan dan tiga ulangan. Strain Wadaslintang
tidak dimasukkan dalam analisis rancangan tersebut.
Pakan diberikan 4% bobot badan per hari. Pakan yang
dipergunakan adalah pakan berbentuk pelet dengan
komposisi nutrien seperti tercantum pada Tabel 1
Pengamatan dilakukan setiap 45 hari dan parameter
yang dianalisis adalah laju pertumbuhan spesifik
(berdasarkan Castell & Tiews, 1980), sintasan, retensi
protein dan lemak (berdasarkan Mokoginta et al 
,
1995), serta konversi pakan.
Sifat fisika dan kimia air yang diamati meliputi suhu
air, pH, O, terlarut, CO, alkalinitas, N-NHo, dan N-
Nor'
HASIL DAN BAHASAN
Jumlah dan ukuran induk
Jumlah induk keseluruhan dari keempat strain
adalah 138 ekor, dan jumlah terbanyak adalah strain
Cirata yaitu 79 ekor (Tabel 2). Demikian pula calon-
calon induk yang berasal dari Cirata jumlahnya lebih
banyak, yaitu 485 ekor (dari keseluruhan 531 ekor)
Tabel 1. Hasil analisis proksrmat pakan yang digunakan pada penelitian
Tabel 1. Resu/t of proximate analyses of feed used in the experiment
Nutrie n
Nutrient
Berdasarkan bobot basa h
Wet bases (%)
Berdasa rkan bobot kering
Dry bases (%)
Air (Moisture)
Protein (Crude protein )
Lemak (Crude fat)
Abu (Ash )
Serat kasar (Crude tiber)
Bahan ekstraks tanpa N














Jumlah (Total\ 100.00 100.00
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Tabel2. Jumlah induk jantan dan betina , jumlah calon induk, serta induk betina yang matang gonad di KJA
Table 2. Numbers of male and female brood sfocks, and mature female reared in floating nef cages
Stra in
Strain
Jml. induk (ekor) Jml. jantan (ekor) Jml. betina (ekor)
No. brood slock No. male No. female
Ind. betina matang
gonad




















Jumlah (Total) 138 (531) 73 (280) 65 (251) 21 rataan 27,3
-) angka di dalam kurung nenunjukkan jumlah calon induk (figures in brackets denote numbers of future broodstock)
dan di antaranya sudah ada yang mulai matang go-
nad.
Perkembangan gonad
Induk-induk ikan baung betina strain Cirata dan
Jatiluhur dapat matang gonad selama waktu
pengamatan, sedangkan untuk strain Wadaslintang
dan Wonogiri induk-induk betina yang matang gonad
diperoleh mulai Oktober 1999 (Gambar 1). Jumlah
induk yang matang gonad pada bulan Februari 2000,
berva riasi a nta ra 1 2,5%41,6% denga n rataan 27,3%.
Pada pengamatan tahun 1998/1999 semua strain
kecuali Wonogiri dapat matang kelamin sepanjang
tahun yang dapat dilihat dari telur hasil penyedotan
dengan kateter berada pada stadium lV. Dengan
demikian pada dasarnya ikan baung dapat dibiakkan
sepanjang tahun, tanpa musim. Hal ini menunjukkan
bahwa ikan baung dapat beradaptasi cepat terhadap
lingkungan budi daya, dan lebih cepat dari ikan
perairan umum penting lainnya seperti ikan jelawat.
Selain itu induk ikan baung dapat beradaptasiterhadap
pakan yang diberikan, yaitu pakan buatan berbentuk
pelet, meskipun di alam jenis ikan ini tergolong
karnivora. Hal ini menunjukkan bahwa ikan baung
mempunyai prospek yang baik sebagai ikan budi daya
yang dapat dikembangkan.
Pemijahan dan indeks ovisomatik (lOS)
Induk yang berhasil dipijahkan dalam kurun waktu
1998-2000 berjumlah 46 ekor (92%) darijumtah induk
50 ekor, dengan jumlah induk strain Cirata, Jatiluhur,
Wadaslintang, dan Wonogiri masing-masing 18, 1 1 
,
12, dan 5 ekor (Tabel 3). Jumlah induk strain Wonogiri
paling sedikit dan kematangan gonadnya lebih lambat.
Kisaran bobot induk dari keempat strarn yang
dipijahkan adalah 185-1 .3209 dengan kisaran masing-
masing strain seperti dikemukakan pada Tabel 4














Pengamatan (bulan) /Observation (month)
tr Cirata (40) D Jatiluhur (12) NnWd.lintang(8) OWonogiri (5)
Persentase jumlah induk rkan baung (Mystus nemurus) yang matang kelamin pada setiap bulan
pengamatan, masing-masing berasal dari Waduk Cirata (n=40 ekor), Jatiluhur (n=12 ekor),
Wadaslintang (n=8) dan Wonogiri (n=5)
Percentage of mature green catfish (Mystus nemurus) broodstock in each experimental month
Cirata (n=40), Jatiluhur (n=12), Wadaslintang (n=8) and Wonogiri (n=5)
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Tabel 3 Frekuensi pemijahan dan jumlah induk ikan baung (Mystus nemurus)yang dipijahkan danyang berhasilovulasi





























Jumlah (Total) 46CU 92.0
penentuan kematangan telur, atau jumlah hormon membuahitelur. Hal yang penting adalah cairan urin
untuk individu ikan tersebut masih kurang sehingga tidak menyebabkan penggumpalan telur, sehingga
tidakcukupuntuk dapatmerangsangterjadinyaovulasi. tidak ada masalah pada waktu pengadukan telur
Periode laten, yaitu kurun waktu antara suntikan dengan sperma. Pada ikan patin jambal, untuk men-
kedua (terakhir) dan awal waktu ikan dapat dialin :_",,g"l pengaktifan spermatozoa oleh urine, sperma(ovulasi) berkisar antara 6-10 jam. periode tersebut tidak dlberl larutan garam NaCl (1 55-200 mM) (Legendre et
berbeda dengan periode laten pemr.lahan ikan patin siam ?,1:, 2oo0l Dalam pelaksanaannya sperma disedot(Pangasius hypophthatmusl, dan sama halnva untuk dengan alat suntik (syringe) yang mengandung larutan
ikan yang tergolong Cyprinidae seperti it<an lelawat 9"l"tl:t^""but Derajatfertilisasiikan baung berkisar(Leptobarbus noevenX. antara22Yo-61%, sedangkan derajat penetasan secara
relurikan bauns pada umumnya beruarna cokrat Ttr[H:,Ltr,:lli:?:;lf i:'fl,#rt?';:r:-r:::;-dan bersifat lekat jika kontak dengan air. pada. penga- fertilisasfrada pengalinan awal lebih baik daripada telurlinan biasanya telur kental, sehingga telur tidak me- hasildari pengalinin berikutnya.
mancar dengan mudah. Hal ini menunjukkan bahwa
cairan ovarium yang dihasilkan sedikit, dan inididuq; Ind.uk-induk yang telah dipijahkan dengan cara
merupakan halyang baik karena ruang perivit"f r t,O"f. 3:lg.1lTl dan pembuahan buatan ini dapat matang
cepat mengabsorpsi air pada waktu telur r"rin ,Ji o Kembali dan dapat dipijahkan lebih dari satu kali dalam
dalam ovari, sehingga keberhasitan pembuana"a1an :-"-ll?p tahunnya. Pada penelitian ini diperoleh seekor
tebih tinggi induk (bobot 850 g) yang dapat dipijahkan tiga kali
dalam kurun waktu 151 hari, dengan intervalwaktuPada awal pengalinan, ikan baung jantan menge- antara pemrlahan ke satu dan ke dua g4 haridan antaraluarkan cairan bening, diikuti cairan berwarna putih, pemijahan ke dua dan ke tiga 67 hari. lndeks ovi-
namun encer. Hal ini berbeda dengan ikan patin dan somitit (lOS) dari induk tersJbut pada pemijahan keCyprinidae yaitu pada pengalinan ikan jantan tenge- satu, ke dua, dan ke tiga masing_masing 9,37 (bobotluarkan sperma yang kentat benruarna putih. Cairan induk g00 g); 7,06 (bobot induk g50 g) Oan t t,ZO lOobotbening pada pengalinan pertama diduga urin dan induk S50g). IOS dariseluruh strain bervariasi mulai
sperma keluar pada pengalinan berikutnya. Sperma 3,56%_13,71%, dengan kisaran mastng_masing straindiduga aktif bergerak di dalam urine tersebut dan dapat seperti dikemukakan pada Tabel 4.
Tabel4. Kisaran bobot induk, rataan, dan kisaran indeks ovisomatik (lOS) pada empat strain
ikan baung (Mystus nemurus)
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Gambar 2. Distribusi hubungan antara bobot induk dan indeks ovisomatik (lOS) ikan baung (Mystus nemurusl






Diagram pencar hubungan bobot induk dan IOS
nampak pada Gambar 2. Muflikhah ef a/. (1993)
mendapatkan nilai indeks gonadsomatik (lGS) dari
induk yang matang gonad antara 11o/o-16oh. lnduk
tersebut tertangkap pada bulan Desember dan Januari,
yaitu pada musim hujan yang diduga merupakan
puncak pemijahan di Sungai Musi. Gambar 2
menunjukkan bahwa IOS dari strain Cirata berasal
dari induk-induk yang kebanyakan berukuran besar
dengan bobot sekitar 1.000-1.200 g, namun IOS-nya
bervariasi dari 4,00-13,64. Bobot induk strain Jatiluhur
yang mengalami ovulasi mengelompok sekitar 500-
800 g, dengan IOS antara 4,54-10,77. Induk yang
kecil berukuran265 g tidak mengalamiovulasi. Bobot
induk strain Wadaslintang pada umumnya kecil,
namun kisaran IOS sangat lebar (lihat Tabel 4).
Sedangkan bobot induk strain Wonogiri relatif lebih
besar dengan IOS yang besar pula, namun jumlah
induk yang matang kelamin sedikit (5 ekor).
Hasil anaIsis regresi bobot ikan dan lOSstrain
Cirata tidak menunlukkan pola khusus dengan
koefisien determinasi yang paling tinggi (R'z=1,80%)
diperoleh pada fungsi polinomial. Demikian pula pada
strain Jatiluhur, Wadaslintang, dan Wonogiri, koefisien
determinasi yang paling tinggi ditemukan pada fungsi
polinomial dengan persamaan dan nilai R2 sebagai
berikut
Y,u = 0,00008 X'? - 0 0926 X+ 35,254 dengan R2 =
16.86%
Y 
*0, = 0,00002 X'z-0,0311 X+ 16,345 dengan Rz=
68,11%
Y 
*no, = 0,000007 X'z - 0,009 X + 10,843 dengan R2 =
- 47,64%
Jadi secara keseluruhan hubungan antara bobot
badan dan IOS induk baung mempunyai
kecenderungan mengikuti fungsi polinomial.
Fekunditas
Jumlah telur yang diovulasikan dari keempat strain
ikan baung bervariasi antara 10.000 butir (dari bobot
induk 256 g) sampai 78.950 butir (dari bobot induk
1.320 g) untuk setiap ekor induk, atau 18.730-72.60
butir/kg induk (Tabel 5). Gaffar (1998) mendapatkan
fekunditas ikan baung hasil tangkapan di alam
sebesar 20.815 butir (bobot induk 327 g) dan jumlah
telur yang terbanyak 87 .118 butir (bobot induk 1 .584
g). Alawi etal. (1992) mendapatkan kisaran fekunditas
ikan baung berasaldari Sungai Kampar, Riau, 1.395
sampai 160.235 butir (bobot induk2.752 g). Diagram
pencar pada Gambar 3 menunjukkan bahwa strain
Cirata mempunyai bobot induk yang besar dengan
fekunditas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
strain-strain lainnya.
Strain Wadaslintang mempunyai bobot yang lebih
kecil serta fekunditas yang lebih sedikit. Secara
umum hubungan antara bobot induk dan fekunditas
menunjukkan pola polinomial dengan persamaan dan
koefisien determinasi sebagai berikut:
Y ci,,t"= 0,0516 X2 - 21,814X + 2 1833 dengan R2 =
37,20 %
Y ,,, = 0,303 x2 - 33.29 X + 112 339 dengan R2 =
48,19%
Y 
*0, = 0,2784 x2- 277 ,98 x + 99 788 dengan R2 =
51,61%
Y 
*no = 0,0735 X'z - 63,992 X + 35 679 dengan R2 =
- 96,0 %
Fekunditas ikan baung lebih sedikit daripada
fekunditas ikan patin siam, namun lebih besardaripada
patin jambal. Legendre ef a/. (2000)mengamatirataan
telur patin jambal yang ovulasi adalah 8.500 t 4.000
butir/kg induk dengan nilai maksimum yang pernah
diperoleh 20.000 butir/kg induk
29
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Tabel5. Bobot induk, rataan dan kisaran fekunditas (butir/kg induk) dari empat strain ikan
baung (Mystus nemurus)
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Gambar 3. Distribusi fekunditas untuk masing-masing bobot induk strain ikan baung (Mystus nemurus)
Figure 3. Distribution of fecundity for respective brood fish weight of green catfish (Mystus nemurus)
Ukuran dan bobot telur
Diameter telur ikan baung berkisar antara 1,35-
1,63 mm, serta rataan bobot sekitar 1,24-1,46 mg
(Tabel 6). Bobot telur segar ikan baung mencapai 1,89
mg/butir. Berdasarkan ukuran tersebut, telur ikan
baung tergolong besar dan lebih besar dari telur ikan
patin siam. Halinisangat menguntungkan karena larva
yang dihasilkan berukuran besaryaitu 5.79-€.20 mm,
sehingga pakan yang disediakan pada awal mulai
makan berukuran besar pula. Biasanya dipergunakan
artemia, namun setelah umur 4 hari dapat diberi
cacing tubifex.
Tabel 6. Kisaran diameter, rataan bobot dan kisaran bobot terlur strain ikan baung (Mystus nemurus)
Table 6. Diameter range, weight mean and weight range of green catfish (Mystus nemurus) eggs
Strain
Strain
Kisaran diameter Rataan bobot Kisaran bobot
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Evaluasi sifat gelondongan generasi
pertama
Pertumbuhan
lkan baung generasi pertama ukuran gelondongan,
pertumbuhannya relatif lambat dengan kisaran bobot
antara 146,6-186,89, dari bobotawal25,Sg pada tiga
strain Cirata, Jatiluhur, dan Wonogiri untuk kurun
waktu pemeliharaan '180 hari, strain Wadaslintang
dengan bobot awal 48,89 dapat mencapai 228,49
dalam kurun waktu yang sama. Pertumbuhan yang
lambat ini antara lain disebabkan oleh pakan yang
dipergunakan (kadar protein sekitar 29-30%). Apabila
pakan yang drberikan mengandung kadar protein yang
lebih tinggi diduga pertumbuhannya akan lebih baik.
Gambar 4 menunjukkan bahwa dari ketiga stratn
(Cirata, Jatiluhur, dan Wonogiri), strain Jatiluhur
pertumbuhannya lebih cepat daripada kedua strain





cenderung mempunyai pola polinomial sebagai
berikut:
Y",,u," = 1,4686 X2 + 27,045 X - 3,832 dengan R2 =
0,9941
Y,u = 2,4979 X2 + 26,65 x - 4,78 dengan R2 =
0,988s
Y*no, = 1,145 x2 + 24,347 x - 0,554 dengan R2 =
- 0,9858
Y*0, = 1,6643 X'? + 33,484 X + 16,68 dengan R2 =
0,9956
Laju pertumbuhan spesifik strain Jatiluhur lebih
cepat (a=1,29) dari ketiga strain lainnya (Tabel 7),
sedangkan strain Wadaslintang mempunyai laju
pertumbuhan terkecil (a=0,92).
Laju sintasan
Halyang menarik dari ikan baung ini adalah ikan
tersebut mempunyai daya tahan yang tinggiterhadap
lingkungan budidaya di KJA Cirata. Hal iniditunjukkan
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Gambar 4. Grafik bobot gelondongan empat strain ikan baung (Mystus nemurus) pada setlap pengamatan
Figure 4. Graph of body weight of four strains green catfish (Mystus nemurus)
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TabelT. Retensi protein dan lemak, serta laju pertumbuhan spesifik strain ikan baung (Mystus nemurus)























Td) tidak ada data, sampel tidak dianbil (no data available)
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Fenganntan (hari)/ observation (days)
Lalu sintasan gelondongan ikan baung (Mystus nemururs)yang dipelihara selama
'180 hari di keramba jaring apung
survival rate of green catfish (Mystus nemurus) reared in ftoating net cages
lS0haridengankisarannyaantara8g%-1oO%(Gambar an (P<0.05). Gelondongan ikan baung nampaknya
5). Kematian diduga sebagai akibat dari penanganan mempunyai kemampuan untuk menyimpan lemikpada waktu penimbangan, meskipun periode peng- lebih tinggidaripada protein.
amatan dlperlebar menjadi 45 hari Parasit tidak Har yang menarik adarah dari hasir anarisis prok-nampak pada tubuh ikan' demikian pula tidak:glYf? rir"iplJ" daging gerondongan cenderung berkadaratau borok yang disebabkan penyakit. Kematian prot"'ni"o'r'tinggi, namun kadartemak lebih rendahmungkin pula karena kanibatisme, khususnya pada 11;;igi-rkan-ikan yang lemah akibat penanganan.
Retensi Protein dan Lemak 4. Konversi Pakan
Inrormasi mensenai retensi protein dan retensi n",.)jii f::il:;5:: t"j*TH::j#i.ffiffTi:llemak akan memberikan gambaran tentang kemampu- konversi berkisar ant ara2,41-2,g6, yaitu untuk strainan ikan baung ini untuk menyimpan protein dan.temak Cirat", JJ,trnrr, dan Wadaslintang; sedangkan untukdi dalam tubuhnya. Gelondongan strain Jatiluhur p"r"iin"i""n 1g0 hari berkisar antara 3,30-4,00.menunlukkan kemampuan penyimpanan protein yang konversi pakan strain Jatiluhur adalah yang terbaiklebih tinggi daripada strain wonogiri, sedangkan fz,+ri r"i"ngkan strain wonogiri dengan bobot awalterhadap strain ctrata tidak berbeda (Tabel 7) Retensi vangieoih besar mempunyai nilai konversi terjelek,lemak untuk ketiga strain tidak menunjukkan perbeda- lran["n ,ntrk periode pemeliharaan 135 harilebih jelek
TabelS Kadar air, protein dan lemak gelondongan ikan baung (Mystus nemurus)pada awal (ditulis mi4ng)dan akhir percobaan
Table 8' Moisture, protein and fat content of green catfish (Mystus nemurus) fingerting meat on the begin-
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Tabelg. Pertambahan bobot ikan , jumlah pakan dan konverst pakan gelondongan ikan baung (Mysttts
nemLtrus) pada periode pemeliharaan 135 dan 180 hart
Table g Weight gain. feed weight, and feed conversion ratio of green catfish (Mystus nemurus) on 135






Pertamb. bobot Jumlah pakan Konversi pakan




































daripada konversi untuk periode pemeltharaan 180 hari
pada ketiga strain lainnya
Pertumbuhan, nilai konversi pakan yang diperoleh
relatif kurang baik dibandingkan dengan yang
diperoleh pada komoditas lainnya. Hal ini diduga
karena kadar nutrien pakan terutama kadar protein
pakan yang diberikan tidak memenuhi kebutuhan
untuk pertumbuhan optrmal ikan baung. Khan ef a/.
(1994) menyatakan bahwa pertumbuhan dan konversi
pakan yang terbaik diperoleh apabila ikan baung diberi
pakan dengan kadar protein 42ok.
Sifat Fisika Kimia Air
Pada waktu pengambilan contoh dan pengamatan
kualitas air, udara cerah dan tidak ada angin Suhu
permukaan arr (30'C) relatif tinggi pada waktu pagi
(pukul 9 00) Hal ini akan berpengaruh terhadap
peningkatarr aktivitas metabolisme ikan. Tingkat
keasaman air (pH=7,5) sangat baik untuk kehidupan
ikan, sehingga diperkirakan tidak ada masalah. Kadar
oksigen yang diamati antara 3,2-5,4 mg/L tergolong
agak rendah, sebaiknya di atas 5 mg/L. Kadar oksigen
yang rendah dan dipergunakan pula untuk respirasi
dan proses perombakan bahan organik, dapat
berpengaruh terhadap nafsu makan yang berkurang
sehingga dapat berpengaruh terhadap pertumbu han.
Kisaran lkdar CO, antara 9,57-13,39 mg/L masih
tergolong normal dan tidak ada masalah. Hal yang
pentin g larnnya adalah konsentrasi amonia (0,1 2-0,42
mg/L) untuk gelondongan relatif membahayakan,
karena ikan dapat mengalami stres untuk jangka
Tabel 10. Srfat fisika kimia air di keramba jaring apung di tempat penelitian induk dan gelondongan
ikan baung (Mystus nemurus) pada pengamatan pukul 9.00 pagt
Table 10 Physical and chemicat water properties in green catfish (Mystus nemurus) broodstock
and fingerling loating net cages at 9.00 hours
Lokasi contoh air Suhu
sampting site Temp'Pc)
oH 02 co' ii;:"i;:?; N-NH4r'. (mg/L) (mg/L) mg/L (Mg/L)
N-NO2
(Mg/L)
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waktu yang panjang ditambah lagidengan kadar nitrit
yang relatif tinggi yaitu sekitar 0,3 mg/L Schmittou(1991) berpendapat bahwa jika kandungan kedua
senyawa tersebut dalam perairan melebihi 0,1 mg/L
dapat menyebabkan stres pada ikan yang ada dalam
peratran tersebut.
KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. lkan baung dapat matang kelamin di keramba jaring
apung (KJA) dengan pemberian pakan buatan
berupa pelet dengan kandungan protein sekitar
30%
2. Pada pengamatan mulai Agustus .1999 sampai
dengan Februari2000, ikan baung strain Cirata dan
Jatiluhur dapat matang kelamin, sedangkan strain
Wadaslintang dan Wonogiriyang matang gonad
ditemukan mulaibutan Oktober 1999
3. Indeks ovisomatik (lOS) mempunyai kisaran yang
cukup besar, yaitu antara 3,56-13,71 dengan ke_
cenderungan strain Cirata dan Wonogiri mempunyai
IOS yang lebih besar daripada kedua strain lainnya.
4. Fekunditas atau telur yang diovulasikan, mempu-
nyai kisaran yang besar pula, yaitu antara 19.730
sampai dengan 72.160 butir/kg induk, dengan
kecenderungan strain Ciarata dan Wonogiri mem-
punyai fekunditas yang lebih besar dari kedua
strain lainnya.
5. Pengamatan pertumbuhan, retensi protein, dan
lemak pada ikan baung ukuran gelondongan, strain
Jatiluh u r men u njukkan hasil terbaik di band i ng kan
dengan ketiga strain lainnya.
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